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LATAR BELAKANG

Warung Internet atau yang lebih dikenal dengan sebutan warnet, diakui telah memberi warna tersendiri dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Indonesia.  Dengan hampir lebih dari dua ribu warnet yang rata-rata didirikan di tengah krisis ekonomi beberapa tahun terakhir, pengaruhnya di dunia bisnis telekomunikasi dan dunia usaha Indonesia begitu signifikan.

Peranan warnet menjadi begitu penting dalam upaya penetrasi internet Indonesia mengingat 60%-70% pengguna mengakses internet dari warnet. Keterbatasan infrastruktur telekomunikasi dan minimnya dukungan regulasi tidak membuat warnet begitu saja menyerah. Dengan membentuk komunitas dan berkolaborasi, kendala yang ada dijawab dengan upaya-upaya kreatif, baik secara manajerial maupun teknologi.

Sebagaimana lazimnya sebuah entitas bisnis, warnet di Indonesia saat ini memasuki siklus survival yang mengharuskan penyiasatan di semua lini secara cerdas. Banyaknya pemain membuat kompetisi semakin ketat. Pendapatan per hari yang rata-rata turun di berbagai daerah, ‘pungli’ yang merajalela, kebijakan-kebijakan di bidang infrastruktur telekomunikasi yang cenderung merugikan, resistensi dari kelompok masyarakat berkait dengan isu pornografi dan factor-faktor lainnya mengharuskan penyikapan secara manajerial warnet itu sendiri maupun komunitas. 

AWARI sebagai asosiasi yang terbentuk dengan semangat komunal yang kuat, sejak awal berkontribusi cukup dalam upaya kampanye massifikasi usaha warnet di Indonesia. Melalui salah satu tokoh sekaligus pendiri, Onno W. Purbo, dan media komunikasinya yang beralamat di asosiasi-warnet@yahoogroups.com yang ditujukan untuk ajang sharing pengetahuan dan bantuan teknis sesama warnet.

Dengan sekitar 2000 anggota milis, berbagai persoalan yang dialami warnet coba disikapi dan dipecahkan dengan semangat kebersamaan.

Hanya saja, semangat komunalisme dan cyber habit yang mengemuka dalam perjalannya menjadikan asosiasi keteteran dalam membangun sistem organisasi yang mendasar. Satu hal yang ternyata dibutuhkan untuk menjawab beberapa persoalan terakhir.

Setelah mengalami dinamika keorganisasian yang cukup melelahkan seputar kepengurusan setelah pengunduran diri ketua AWARI, Rudi Rusdiah beberapa bulan lalu, dirasa tepat untuk melakukan pembenahan dan regenerasi kepengurusan. 

Musyawarah Nasional I AWARI mendapatkan momentumnya. Munas I AWARI yang direncanakan berlangsung secara online dan dibuka bersamaan dengan event dalam event IITELMIT bulan mei 2002 memiliki beberapa makna strategis. Pertama, Munas ini adalah munas yang pertama kalinya sejak AWARI dideklarasikan.  Sebagai forum yang sarat dengan pengambilan keputusan yang strategis, diharapkan gambaran wajah dan arah AWARI ke depan mampu diperoleh di sini. Kedua, Munas diharapkan mampu menjawab pertanyaan yang sering dilontarkan seputar manfaat keberadaan AWARI, baik secara politis maupun bisnis. Ketiga, Munas diadakan di tengah kondisi kebijakan dan bisnis telekomunikasi yang praktis memberatkan pengusaha warnet secara umum. Dibutuhkan langkah cerdas dan sinergi dengan pemain usaha di sektor  sejenis maupun lain jenis untuk mempertahankan kelangsungan bisnis warnet. Bagaimanapun, warnet sebagai ikon infrastruktur ICT berbasis masyarakat yang mengemban misi pencerdasan harus mendapatkan perlakuan yang layak dan fair dari penyelenggara pemerintahan.

Dalam konteks internal, sebagai forum resmi keorganisasian yang pertama kali diadakan, munas ini mempunyai beban yang cukup berat. Beberapa agenda internal organisasi yang belum selesai menyangkut beberapa permasalahan dasar seperti administrasi dan registrasi anggota, struktur yang mengakomodasi semangat federatif, anggaran dasar, system dan mekanisme keorganisasian harus menjadi bahasan yang tuntas. Demikian pula agenda lain yang merupakan prasyarat mewujudkan internally solid –kondisi internal organisasi yang solid dan professional, perlu mendapat prioritas bahasan. Dalam konteks kecenderungan perubahan eksternal, AWARI –sesuai perubahan paradigma yang dibangun harus melakukan reposisioning dengan pelaku ICT lain, media massa dan pihak terkait. Hal ini terutama untuk meningkatkan partisipasi eksternal AWARI dalam merespon berbagai permasalahan seputar implementasi teknologi informasi dan komunikasi di berbagai bidang kehidupan yang makin kompleks di masa mendatang. Untuk itulah, rumusan mengenai visi, strategi dan  profesionalitas AWARI ke depan penting dimunculkan sebagai diskursus yang membuahkan konsep yang implementatif.

Berangkat dari fungsi dan kewenangan baku munas serta tiga makna strategis tersebut, Musyawarah Nasional I AWARI harus coba diletakkab dalam kerangka konstruktif untuk menjawab permasalahan dengan jernih, cerdas, kompreherensif dan berdaya jangkau rasional –sesuai dengan rasionalitas manajemen dan sumber daya AWARI.

Kerangka acuan ini disusun dalam upaya mendekatkan pencapaian idealisme di atas dengan menyiapkan perangkat-perangkat materi konsepsional secara sistematik. Dengan begitu, harapan agar munas mampu menjadi awalan untuk menjawab berbagai persoalan menjadi lebih mudah untuk diwujudkan.

DASAR PEMIKIRAN
a. Untuk memberikan kerangka konsepsional maupun operasional atas visi AWARI yang berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi, diperlukan forum musyawarah yang memungkinkan fungsi-fungsi evaluasi, perencanaan dan regenerasi organisasi berjalan dengan baik. 

b. Untuk melakukan upaya konsolidasi organisasi dan merumuskan konsep manfaat dan nilai tambah yang ditujukan untuk kelangsungan bisnis warung internet di Indonesia.

RUMUSAN PEMASALAHAN

Berangkat dari deskripsi gambaran situasi dan kondisi sebagaimana disampaikan di pengantar, beberapa agenda yang dapat dijadikan rumusan masalah dalam pelaksanaan Musyawarah Nasional I Asosiasi Warung Internet Indonesia (AWARI) ke depan adalah :

a. Penyempurnaan system dan mekanisme keorganisasian yang sesuai dengan semangat federasi melalui penetapan AD/ART struktur, bangun organisasi dan administrasi organisasi.

b. Program kerja yang mampu mendekatkan AWARI dengan visi dan tujuannya dengan memperhatikan aspek-aspek :

1. Regulasi di bidang ICT dan pelaksanaannya di lapangan

2. Persoalan infrastruktur dan jaringan telekomunikasi yang berpengaruh terhadap kelangsungan bisnis warung internet.

3. Kecenderungan integrasi bisnis ICT dengan dunia keuangan, administrasi kepemerintahan dan bidang lainnya.

4. Kebutuhan AWARI untuk memberikan nilai tambah bagi anggotanya.

5. Persoalan-persoalan kinerja kelembagaan yang menyangkut ketersediaan sumberdaya dan jaringan kelembagaan, management skills dan soliditas organisasi.

c. Respon AWARI terhadap berbagai persoalan aktual dengan prioritas bahasan pada beberapa agenda strategis terpilih. 

d. Figur atau karakter kepemimpinan yang cocok bagi pengembangan organisasi ke depan dengan membuat kriteria umum tentang struktur organisasi dengan semangat federatif. 

TUJUAN

a. Meningkatkan kepedulian stakeholders terhadap perkembangan dan kelangsungan usaha warung internet di Indonesia

b. Mendapatkan rumusan-rumusan pokok dan konsepsi dasar tentang organisasi 

c. Menetapkan dan mengesahkan struktur dan kepengurusan periode berikutnya

d. Menetapkan calon-calon tempat penyelenggaraan munas berikutnya.

THEMA

“Konsolidasi Kelembagaan dan Aktualisasi Peran Menuju Warnet Dengan Nilai Tambah “

KEPESERTAAN

Peserta Musyawarah Nasional I AWARI terdiri dari beberapa kategori

1. Peserta/Anggota 

2. Peninjau

3. Undangan

Munas I AWARI akan diikuti oleh dewan presidium dan perwakilan tiap-tiap asosiasi warnet di masing-masing kota. Sesuai dengan semangat federatif AWARI dimana AWARI diharapkan tidak mempunyai anggota langsung.

Tiap-tiap anggota mailing list asosiasi-warnet@yahoogroups.com berhak untuk menjadi peserta Munas I AWARI yang mempunyai hak suara dan hak pilih. Hak tersebut diberikan setelah mengikuti persyaratan yang telah ditentukan. Anggota mailing list yang tidak bersedia mengikuti ketentuan yang ada diberikan kesempatan sebagai peninjau, yang hanya memiliki hak suara atas persetujuan pimpinan siding.

Peserta dan peninjau wajib melakukan aktivasi statusnya dengan membayar kontribusi dan verifikasi yang akan dilakukan oleh panitia.

Peserta dan peninjau akan memperoleh fasilitas yang akan ditentukan oleh panitia.
KEGIATAN

Munas I AWARI akan dilakukan dalam tiga tahapan.  Pertama, kegiatan pendahuluan berupa sosialisasi dan kegiatan pendukung berupa workshop wireless. Kedua kegiatan pelaksanaan berupa persidangan yang membahas agenda-agenda utama munas secara online meliputi mailing list, voice conference, televoting dan sebagainya. Ketiga kegiatan evaluasi pelaksanaan dan publikasi hasil-hasil munas.

Rangkaian kegiatan Musyawarah Nasional I –terkait dengan acara inti, di luar acara-acara pendukung; mencakup kegiatan antara lain:

a. Persidangan    

Persidangan membahas materi-materi internal (konvensional) organisasi berupa : AD/ART, dll. Selain itu dibahas materi-materi yang bersifat eksternal-orientatif menyangkut rekomendasi kelembagaan AWARI terhadap masalah-masalah eksternal. Persidangan dilakukan melalui siding-sidang pleno maupun siding-sidang komisi. Persidangan dilangsungkan secara online melalui mailing list, voice conference, televoting dan teknologi online lainnya yang khusus dipersiapkan untuk itu. 

b. Seminar dan Gathering

Mendatangkan narasumber dari tokoh-tokoh yang memiliki kompetensi dengan bidang terbahas, terutama berkaitan dengan tema MUNAS I AWARI.

Narasumber dan entitas bisnis yang diundang hadir diharapkan menjadi permulaan kerjasama bisnis yang saling menguntungkan bagi warung internet.

c. Workshop 

Diselenggarakan di kota-kota tertentu dan mengambil topic workshop khusus yaitu wireless. Pelaksanaan kegiatan bekerjasama dengan stakeholder.

Detil kegiatan –menyangkut waktu (jadual) kegiatan, dapat dilihat pada Agenda Acara Munas sebagaimana terlampir.

PENANGGUNG JAWAB DAN PELAKSANA
Pelaksanaan Munas I AWARI menjadi tanggung jawab Dewan Presidium AWARI dengan membentuk panitia Munas I AWARI yang terdiri dari :

1. Steering Comittee (panitia pengarah) yang terdiri dari personalia  presidium AWARI yang disahkan dan bertanggung jawab kepada dewan presidium AWARI. SC berkewajiban dalam  menyediakan material pembahasan munas. SC dikoordinir oleh Muh. Shalahudin (Malang)

2. Organizing Committee (panitia penyelenggara) terdiri dari komisi munas dewan presidium AWARI. Ditunjuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Presidium AWARI. OC berkewajiban dalam menyediakan sarana dan prasarana pelaksanaan munas. OC dikoordinir oleh Penjor (Jakarta).

PARTISIPASI 
Panitia penyelenggara Munas I AWARI membuka kesempatan kepada insitusi atau perusahaan yang berkaitan dengan dunia ICT di Indonesia untuk berpartisipasi menuju suksesnya penyelenggaraan Munas I AWARI. Pola kerjasama terbuka dan fleksibel sesuai dengan kondisi-kondisi yang disepakati bersama.
PENUTUP

Demikian Kerangka Acuan ini disusun sebagai acuan menuju idealisme Musyawarah Nasional I AWARI tahun 2002. Semoga, apa yang telah dirumuskan sebagai acuan ini dapat dipenuhi dengan optimal, konsisten dan penuh semangat oleh semua pihak terkait.

Jakarta, 10 April 2002
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